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KATA PENGANTAR


	Puji dan syukur kami ucapkan kepada tuhan yang Maha Esa karena dengan pertolongan-Nyalah kami dapat menyelesaikan masalah yang berjudul Aliran – aliran pendidikan dan asa – asas pendidikan.
		
	Kami juga berterimakasih pada pihak – pihak yang telah membantu serta memberikan doa dalam rangka menyusun maalah ini.

	Kami sangat sadar akan kekurangan yang kami miliki dan dan kami juga menyadari bahwa penulisan makalah ini pun terdapat kekurangan di dalamnya , maka dari itu, kami sangat mengharapkan kritikan serta saran dari teman – teman serta para pembaca makalah ini guna membantu kami untuk semakin berkembang.. Semoga makalah ini dapat bermanfaat bagi para pembaca.
	

								Metro, 18 September 2022
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sarana mengembangkan potensi diri supaya bisa menjadi manusia yg memiliki 3 nilai dasar, yaitu: intelektualitas, humanitas, & religiusitas. Oleh karena itu pendidikan adalah agen of change untuk perubahan untuk mengubah diri sendiri & masyarakat. Selain itu, pendidikan merupakan suatu konsep yang menjadi tempat peserta didik untuk diapresiasi dan di berikan pemahaman guna memahami keragaman budaya sebagai fakta sosial yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. 
Beberapa komponen utama dari sebuah lembaga pendidikan, yaitu ; peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, sarana prasarana pendidikan, metode pembelajaran (dalam proses belajar mengajar) kurikulum pendidikan, bahan ajar dan perlengkapan, fasilitas pendidikan, anggaran pendidikan, dan penilaian.Pendidikan dimaksudkan untuk membantu peserta didik dalam menumbuhkembangkan potensi-potensi kemanusiaanya. Pendidikan sangat diperlukan di kehidupan manusia, dengan tiada pendidikan manusia tidak bisa mengerti dan mengucapkan bahasa antarsesama manusia, ia kehilangan kesadaran religius dan juga kesusilaan.


B. Rumusan Masalah
· Apa yang dimaksud dengan aliran pendidikan ?
· Apa saja aliran – aliran pendidikan ?
· Apa yang dimaksud dengan asas – asas pendidikan
· Apa saja asas – asas pendidikan

C. Tujuan Penulisan
· Mengajak mahasiswa untuk memahami aliran – aliran pendidikan
· Mengajak mahasiswa untuk memahami asas – asas pendidikan









BAB II
PEMBAHASAN

A. ALIRAN PENDIDIKAN
	
Aliran pendidikan adalah pemikiran-pemikiran yang memunculkan inovasi dalam dunia pendidikan, pemikiran-pemikiran yang berlangsung  secara berkelanjutan yakni pemikiran sebelumnya ditanggapi dengan pro dan kontra, oleh pemikir berikutnya sehingga timbulnya pemikiran baru. Agar pemikiran-pemikiran itu dapat dipahami, calon pendidik harus memperhatikan jenis aturan-aturan pendidikan.

1. Aliran Pendidikan Klasik

a. Empirisme
Empirisme berasal dari bahasa latin "Empiri" yang berarti pengalaman.
Empiris adalah suatu aliran filsafat yang menyatakan bahwa segala pengetahuan bersumber dari pengalaman manusia.
Menurut (joseph, 2006:98), Aliran empirisme menganut paham bahwa segala pengetahuan, keterampilan dan sikap manusia dalam perkembangannya ditentukan oleh pengalaman (empiris) yang nyata melalui alat indranya, baik secara langsung bertinteraksi dengan dunia luar ataupun melalui proses pengolahan diri dari apa yang didapat secara langsung .
Teori John Locke “Tabularasa” yang berarti meja berlapis lilin yang  belum ada tulisan diatasnya. Dengan makna lain, seorang lahir seperti kertas kosong yang belum memiliki tulisan, maka dari itu pendidikanlah yang akan mengisi kertas kosong itu.

b. Nativisme
Aliran nativisme berpandangan bahwa perkembangan manusia ditentukan oleh faktor-faktor yang dimiliki manusia sejak lahir, sifat-sifat yang sudah ada sejak lahir akan menentukan hasil perkembangannya, sehingga menurut nativisme faktor lingkungan juga faktor pendidikan tidak bisa mengubah sifat bawaan.

c. Naturalisme
Naturalisme berpandangan bahwa setiap anak yang lahir di dunia memiliki karakter yang baik, tetapi hal tersebut akan hancur karena pengaruh lingkungan, maka karna itu naturalisme bisa  disebut juga dengan negativisme.
J.J. Rousseau (1712-1778), menyatakan bahwa :
· Semua anak yang dilahirkan pada dasarnya lahir dalam keadaan baik. Anak bisa menjadi tidak baik karena adanya campur tangan manusia. 
· Pendidikan hanya mempunyai kewajiban guna memberikan kesempatan untuk anak tumbuh dengan sendirinya. 
· Dalam mendidik hendaknya dikembalikan ke alam supaya pembawaan sejak lajir tersebut tidak dirusak oleh pendidik.

d. Konvergensi
Konvergen artinya adalah memusatkan atau mengumpulkan.
Berdasarkan aliram konvergensi ialah pendidikan untuk pengembangan potensi baik serta pencegah untuk potensi buruk, yang membatasi hasil pendidikan ialah lingkungan serta pembawaan.
Menurut wiliam sten (1871-1939) anak yang telah dilahirkan itu telah memiliki karakter baik maupun buruk dan hal itu di dalam pengembangannya akan dipengaruhi oleh pembawaan gen ataupun lingkungan. Contohnya saja jika anak memiliki talenta yang baik belum telanta itu akan berkembang dengan baik jika tidak adanya dukuangan dari lingkungan yang baik.

2. Aliran pendidikan modern

a. Progresivisme
Aliran proggresivisme ialah gerakan pendidikan yang memprioritaskan pelaksanaan pendidik disekolah terpusat pada anak. Sebagai reaksi terhadap pelaksanaan pendidikan yang berpusat pada guru atau bahan pelajaran. Tujuannya ialah agar anak mampu bekerja secara sistematis serta mecintai kerja. Pada kurikulum progresivisme berisi tentang pengalaman serta kegiatan belajar yang diminatis oleh setiap peserta didik. Pada pendidikan ini berpusat pada anak, anak sebagai acuan dari semua kegiatan pendidikan.

b. Esensialisme
Aliran Esensialisme ialah gerakan pendidikan yang memprotes gerakan progresivisme terhadap nilai nilai yang tertanam dalam warisan budaya atau sosial menurut esensialisme nilai yang tertanam adalah nilai yang terbentuk secara berangsur-angsur dengan melalui kerja keras yang di mana berisi gagasan serta cita-cita yang telah teruji dalam perjalanan waktu. Tujuannya adalah menyampaikan warisan sejarah dan budaya  suatu inti pengetahuan yang telah terhimpun metode karakteristik yang digunakan dalam pendidikan esensialisme ialah pendidikan berpusat pada guru para murid dipaksa untuk belajar serta melatih mental

c. Rekontruksionalisme
Rekontruksionalisme berasal dari kata "reconstruc" yang artinya menyusun kembali. Artinya memperbaiki susunan lama dan membangun susunan hidup yang bercorak modern. Di dalam aliran ini pengajaran sebagai rekonstruksi pengalaman - pengalaman dan sekolah sebagai kisah dari kehidupan sosial dalam masyarakat. Aliran ini adalah tanggung jawab sosial, karena pendidikan diarahkan untuk pengembangan atau perubahan masyarakat dan diharapkan dapat memunculkan para peserta didik untuk memperhatikan persoalan sosial, ekonomi dan politik. Tujuan aliran ini adalah untuk membangun masyarakat baru, suatu masyarakat global yang memiliki hubungan interdependensi dan dapat diwujudkan dengan kerja sama, serta harus memiliki kebijakan tentang aliran ini.

d. Perennialisme
Perennialisme berasal dari kata "perenial" yang berarti abadi atau kekal. Pada aliran ini pendidikan berpusat pada guru dan nilai - nilai universal atau nilai - nilai abadi. Aliran ini memandang jika pendidikan saat ini harus dikembalikan kemasa lampau karena pendidikan harus lebih banyak fokus pada kebudayaan idea, dan pendidikan harus bisa menjadi jalan untuk mengembalikan manusia kedalam kebudayaan yang ideal.
Perennialisme membedakan kurikulum berdasarkan tingkat pendidikan :
· Pendidikan dasar : difokuskan pada hal - hal seperti membaca, menulis, dan berhitung
·  Pendidikan menengah : difokuskan pada latihan - latihan berfikir seperti berbahasa asing, logika, retorika, dsb.
· Pendidikan tinggi atau Universitas : mencapai tujuan kebajikan intelektual
· Pendidikan orang dewasa : mengembangkan sikap bijaksana, agar mampu memerankan perannya sebagai pendidik anak - anaknya.

e. Idealisme
Idealisme adalah aliran yang mengedepankan akal pikiran Manusia sehingga bisa mengembangkan pemikiran peserta didik sehingga dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Aliran ini berpaham bahwa pengetahuan kebenaran yang paling tinggi adalah ide yang dari diri sendiri bukan dari orang lain dan memandang bahwa realitas akhir adalah roh, bukan materi, bukan fisik, karena pada hakikatnya manusia adalah rohaninya serta menganggap bahwa yang konkret hanya bayang - bayang yang terdapat dalam akal pikiran Manusia. Kurikulum yang dipakai pada aliran ini yaitu pengembangan kemampuan berfikir dan penyiapan keterampilan Bekerja melalui pendidikan praktik.




B. ASAS – ASAS PENDIDIKAN

Asas pendidikan merupakan sesuatu kebenaran yang menjadi dasar atau tumpuan berpikir, baik pada tahap perancangan maupun pelaksanaan pendidikan. Khusus di Indonesia, terdapat beberapa asas pendidikan yang memberi arah dalam merancang dan melaksanakan pendidikan nasional. Asas-asas tersebut bersumber dari pemikiran dan pengalaman sepanjang sejarah perkembangan Pendidikan di Indonesia. Diantara asas tersebut, ada tiga asas yang diuraikan secara mendetail, yaitu; Asas Tut Wuri Handayani, Asas Belajar Sepanjang Hayat, dan Asas Kemandirian dalam belajar. Ketiga asas itu dianggap sangat relevan dengan upaya pembinaan dan pengembangan pendidikan nasional, baik masa kini maupun masa datang. Oleh karena itu, setiap tenaga kependidikan harus memahami dengan tepat ketiga asas tersebut agar dapat menerapkannya dengan semestinya dalam penyeleenggaraan pendidikan sehari-hari.

1. Asas Tut Wuri Handayani
Asas tut wuri handayani, yang kini menjadi semboyan Diknas pada awalnya merupakan salah satu dari asas 1922 yakni : tujuh buah asas dari Perguruan Nasional Taman Siswa (didirikan 3 Juli 1922).. Asas atau semboyan ini dikumandangkan oleh Ki Hadjar Dewantara. dan mendapat dukungan dari positif dari Drs. RMP Sosrokartono dengan menambahkan dua semboyan yaitu : Ing Ngarso Sung Tuladha dan Ing Madya Mangun Karsa. Ketiga semboyan itu telah menyatu menjadi satu kesatuan asas.

2. Asas belajar sepanjang hayat
Istilah belajar sepanjang hayat erat kaitannya dengan istilah “pendidikan seumur hidup”. UNESCO Institute for Education menetapkan suatu definisi kerja yakni pendidikan seumur hidup adalah pendidikan yang harus :
· Meliputi seluruh hidup setiap individu.
· Mengarah kepada pembentukan, pembaharuan, peningkatan dan penyempurnaan secara sistematis pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat meningkatkan kondisi hidupnya. Tujuan akhirnya adalah mengembangkan penyadaran diri (self fulfilment) setiap individu.
· Meningkatkan kemampuan dan motivasi utnuk belajar mandiri.
· Mengakui kontribusi dari semua pengaruh pendidikan yang mungkin terjadi, termasuk yang formal, non formal dan informal.






3. Asas Kemandirian dalam Belajar
Asas ini tidak dapat dipisahkan dari 2 asas tut wuri handayani dan belajar sepanjang hayat. Implikasi dari asas ini adalah pendidik harus menjalankan peran komunikator, fasiltator, organisator, dsb. Pendidik diharapkan dapat menyediakan dan mengatur berbagai sumber belajar sedemikian rupa sehingga memudahkan peserta didik berinteraksi dengan sumber belajar tersebut.

























BAB III
PENUTUP

1. Simpulan

Aliran pendidikan merupakan bentuk pemikiran yang dapat memunculkan sebuah inovasi di dalam pendidikan. Pendidikan memiliki beberapa aliran yang didalamnya memiliki cabang – cabang, sedangkan asas pendidikan adalah sebuah acuan untuk menjadi sebuah dasar dalam tahap perancangan maupun pelaksanaan di dalam pendidikan. Dari aliran – aliran dan asas – asa pendidikan diatas kita tidak bisa megatakan bahwa salah satu adalah yang paling baik, sebab penggunaanna disesuaikan dengan tingkat kebutuhan, situasi dan kondisinya. 



































DAFTAR ISI

Defi Mirna Anis. 2021. “Macam – macam aliran pendidikan modern”. https://sosiopedia.com/macam-macam-aliran-pendidikan-modern/, diakses pada 14 September 2022 pukul 16.58
Shorof Nahwu. 2021. “Aliran – aliran pendidikan”. https://www/maskuns.my,id/2021/03/aliran-aliran-pendidikan-schools-of.html, diakses pada 14 September 2022 pukul 17.15
Irvan. 2017. “Aliran – aliran pendidikan”. https://www.sigufi.com/2017/12/aliran-aliran-pendidikan.html, diakses pada 18 September 2022 pukul 20.54
Afid Burhanudin. 2013. “Asas – asas pendidikan”. https://afidburhanudin.wordpress.com/2013/11/08/asas-asas-pendidikan/, diakses pada 15 September 2022 pukul 09.05
Fithriyah Khairunnisa. 2014. “Aliran – aliran pendidikan”. https://www.slideshare.net/fithriyahkhairunnisa/aliran-aliranpendidikan, diakses pada 15 September 2022 pukul 04.04

image1.png




